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ABSTRACT 

Rini Aulia Fitri. 2023. Effects of Cooking Class Activities on Science Process 

Skills and Entrepreneurial Attitudes of Children in Nur Ikhlas Taram 

Kindergarten. Thesis. Early Childhood Education Masters Study Program. 

Faculty of Science Education. Padang State University 

 

This research is motivated by several problems that occur in the Nur Ikhlas 

Taram Kindergarten. Where science learning is not able to stimulate aspects of 

science development and the attitude of child entrepreneurs. The media used in 

learning activities has not varied yet, which is one of the factors that makes children 

unable to communicate what is obtained in science learning activities and stimulates 

the entrepreneurial attitude of children, the teacher is less creative in presenting 

learning activities. 

The purpose of this study was to see whether Cooking Class activities had an 

effect on simple science process skills and entrepreneurial attitudes in children at 

Kindergarten Nur Ikhlas Taram. 

The research methodology uses a quantitative approach in the form of Quasy 

Experimental Design with the pretest-posttest control group design method. The 

population in the study were all the children of Nur Ikhlas Kindergarten now, totaling 

30 people. The sample consisted of 30 children divided into 15 children in the 

experimental class, 6 boys and 9 girls. And 15 children in the control class, 8 boys 

and 7 girls. The research instrument uses observation guidelines, data collection 

techniques use observation sheets and documentation. The statistical test used is the t-

test, namely the independent sample t test. 

The research results obtained an increase of 68.93% in children's science 

processing skills and was declared to have increased significantly. And earnedan 

increase of 58.24% in the attitude of child entrepreneurs, and was declared to have 

experienced a significant increase. Can be concluded thatthere is a significant effect 

of Cooking Class activities on children's science process skills at Kindergarten Nur 

Ikhlas Taram and there is a significant effect of Cooking Class activities on the 

entrepreneurial attitude of children in Kindergarten Nur Ikhlas Taram. 
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ABSTRAK 

Rini Aulia Fitri. 2023. Pengaruh Kegiatan Cooking Class terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Sikap Entrepreneur Anak di Taman Kanak-

kanak Nur Ikhlas Taram. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia 

Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri  Padang 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa masalah yang terjadi di Taman 

Kanak - kanak Nur Ikhlas Taram. Dimana pembelajaran sains yang dilakukan tidak 

mampu menstimulasi aspek perkembangan sains dan sikap entrepreneur anak. Media 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran belum bervariasi menjadi salah satu 

faktor yang menjadikan anak tidak mampu mengkomunikasikan apa yang diperoleh 

dalam kegiatan pembelajaran sains dan menstimulasi sikap entrepreneur anak, 

kurang kreatifnya guru dalam menyajikan kegiatan  pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah kegiatan Cooking Class  

memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains sederhana dan sikap 

entrepreneur pada anak di TK Nur Ikhlas Taram.  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk 

Quasy Eksperimental Desing dengan metode pretest-posttest control group desing. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh anak TK Nur Ikhlas sekarang yang 

berjumlah 30 orang. Sampel berjumlah 30 orang anak yang dibagi ke dalam 15 orang 

anak di kelas eksperimen, 6 orang laki-laki dan 9 orang anak perempuan. Dan 15 

orang anak di kelas kontrol, 8 orang anak laki-laki dan 7 orang anak perempuan. 

Instrumen penelitian menggunakan pedoman observasi, teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Uji statistik yang digunakan adalah 

uji-t yaitu independen sample t test. 

Hasil penelitian diperoleh peningkatan sebesar 68,93% pada keterampilan 

prooses sains anak dan dinyatakan mengalami peningkatan secara signifikan. Dan 

diperoleh peningkatan sebesar 58,24% pada sikap entrepreneur anak, dan dinyatakan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari kegiatan Cooking Class terhadap keterampilan proses sains anak 

di TK Nur Ikhlas Taram dan terdapat pengaruh yang signifikan dari kegiatan Cooking 

Class terhadap sikap entrepreneur anak di Taman Kanak-kanak Nur Ikhlas Taram. 

 

Kata Kunci : cooking class, Keterampilan Proses sains, entrepreneur 
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                                                            BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

           Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan, yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke 

arah pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. (Rizqiyyatunnisa & 

Mahdi, 2021). Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

butir 14 menyatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

  Lebih lanjut Norita & Hadiyanto (2021), menjelaskan Taman 

Kanak-kanak (TK) di lembaga PAUD formal yang penyelenggaraannya 

ditujukan untuk anak usia empat hingga enam tahun. Sebagai lembaga 

pendidikan prasekolah, tugas utama TK adalah mempersiapkan anak untuk 

memasuki pendidikan lebih lanjut yaitu sekolah dasar. (Aulia dkk., 2022). 

Tidak hanya lebih itu saja, diharapkan penyelenggaraan TK mampu 

memanfaatkan masa keemasan anak yaitu seluruh aspek perkembangan, 

pembentukan karakter dan kepribadian anak. (Rupnidah dkk., 2022). Usia 

keemasan merupakan masa paling penting untuk pembentukan pengetahuan  

 1 
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dan perilaku anak. Pada masa ini kemampuan otak anak untuk menyerap 

informasi sangat tinggi. Dengan memanfaatkan masa keemasan ini 

penyelenggraan TK berupaya memberikan bekal tidak hanya untuk 

memasuki SD tetapi juga sebagai bekal ketika anak memasuki usia dewasa 

siap menghadapi perubahan jaman. (Ichsan & Hadiyanto, 2021). 

Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran anak TK adalah perkembangan kognitif. Perkembangan 

kognitif anak merupakan kemampuan otak anak dalam memperoleh 

informasi. Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif anak adalah pembelajaran sains. Pembelajaran sains 

memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya 

di dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas yaitu manusia yang 

mampu berfikir kritis, kreatif, dan logis. 

Baskoro (2014), mengemukakan bahwa sains memungkinkan anak 

memperoleh pengetahuan dari hasil pencariannya sendiri, proses ini mampu 

melatih anak memahami sebab akibat yang melatih anak berpikir logis. 

Pengetahuan yang ia peroleh dengan usahanya sendiri mampu bertahan lebih 

lama dari yang ia peroleh dari orang lain, hal tersebut menjadi berguna 

sebagai modal berfikir lanjut. 

Tujuan pembelajaran sains di TK adalah melatih anak melakukan 

eksplorasi terhadap berbagai benda di sekitarnya. Di dalam eksplorasinya, 

anak mengggunakan lima inderanya untuk mengenal berbagai gejala alam 

melalui kegiatan observasi (penginderaan) sehingga kemampuan 
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observasinya meningkat, seperti: melihat, meraba, membau, merasakan dan 

mendengar. Anak akan memperoleh pengetahuan baru dari hasil 

interaksinya dengan berbagai benda yang diobservasinya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Wihardjo (2020), menyatakan 

bahwa pembelajaran sains anak usia dini dapat melatih dan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 

proses dan dapat melatih anak untuk dapat berpikir serta bertindak secara 

rasional dan kritis terhadap persoalan yang bersifat ilmiah yang ada di 

lingkungannya. Keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada anak 

sebisa mungkin disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia dan 

karakteristik anak, sehingga anak dapat menerapkannya dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

Melalui pengenalan sains tersebut, anak diarahkan untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya tentang adanya peristiwa-peristiwa alam 

(proses sains) dan memiliki dorongan untuk melakukan penyelidikan, serta 

memiliki sikap positif terhadap sains. Untuk menarik minat anak dalam 

mempelajari sains, maka setiap anak diperkenalkan dengan cara para 

ilmuwan bekerja untuk mendapatkan fakta, konsep dan teorinya. Untuk itu, 

sains perlu diperkenalkan anak sejak dini sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangan anak. 

Mengenalkan sains sejak usia dini berarti membantu anak untuk 

mulai berpikir secara kritis dan logis. Hal ini perlahan mampu membangun 

karakter anak untuk terbiasa berpikir ilmiah, terlatih menyelesaikan masalah, 
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dan mempunyai analisis yang tinggi. Menurut Fauziah dkk., (2021), sains 

bagi anak-anak adalah segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang yang 

ditemukan dan dianggap menarik serta memberikan pengetahuan atau 

merangsangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya. 

Pembelajaran sains bukan hafalan, anak belajar dari fakta sehingga 

diperlukan situasi pembelajaran yang dapat memotivasi anak untuk 

mempersiapkan diri belajar secara utuh, yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep tetapi juga keterampilan proses sains. (Jufri, 2013). 

Keterampilan proses sains adalah pendekatan yang didasarkan pada 

anggapan bahwa sains itu terbentuk dan berkembang melalui suatu proses 

ilmiah.  

Selanjutnya, pada perkembangan anak penting untuk mengenalkan 

sikap entrepreneur atau wirausahawan atau pengusaha atau wiraswasta 

adalah orang yang mengabdikan diri untuk mencari sesuatu yang baru dan 

mengeksploitasi gagasan dan visi baru menjadi peluang yang 

menguntungkan dengan menanggung resiko yang terlibat dalam proses. 

Wirausahawan memahami ide perusahaan hidup bersamanya dan akhirnya 

mendirikan perusahaan. (Dhar dalam Agung Purnomo et, al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas maka diketahui penting menanamkan 

sikap entrepreneur sejak dini, dimana entrepreneur perlu diajarkan kepada 

anak dari pola hidup konsuntif. Dalam Penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

menjadi salah satu cara dalam menghindarkan anak dari perilaku konsumtif. 

Dalam penanaman nilai-nilai entrepreneur pada anak usia dini haruslah 
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dilakukan melalui kegiatan dan proses pembelajaran yang menyenangkan, 

aman, nyaman dan tetap berdasarkan kepada prinsip pembelajaran anak, 

yaitu bermain sambil belajar. Pendidikan yang diberikan saat usia dini akan 

jauh lebih melekat dan lebih diingat oleh anak. Sebagaimana pepatah 

mengatakan belajar di usia dini bagaikan mengukir di atas batu, sedangkan 

belajar di usia tua bagaikan melukis di atas air. Pembelajaran berbasis 

kemandirian bertujuan untuk mengantisipasi anak ketika anak tumbuh 

dewasa. Pada saat anak menginjak usia dewasa anak diharapkan bisa 

melakukan aktivitas sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain. Anak 

akan mandiri jika dimulai dari keluarganya dan hal ini disebabkan oleh 

faktor yang mempengaruhi kemandirian tersebut. (Pertiwi, 2018). 

Dalam kehidupan sehari-hari, untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains dan sikap entrepreneur dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang 

menarik. Kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan tidak hanya mampu memberikan wawasan baru pada anak 

tetapi juga dapat membantu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 

anak. (Tussubha & Hadiyanto,2020). Salah satu bentuk kegiatan yang bisa 

dilaksanakan yaitu kegiatan cooking class. Melalui kegiatan cooking class 

anak terjun langsung dalam aktivitas mengolah bahan mentah menjadi 

makanan jadi. Ketika proses pengolahan bahan mentah, anak 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan seperti: perkembangan 

sosial-emosional, kognitif, bahasa, motorik halus, moral, dan seterusnya. 

Dengan begitu tanpa disadari banyak sekali manfaat yang diterima anak 
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dalam kegiatan cooking class. Setelah makanan siap saji anak berlatih 

menjual makanannya, hal ini melatih jiwa wirausaha anak sejak dini. 

Kegiatan cooking class atau kelas memasak adalah kegiatan yang sangat 

menarik minat anak, sangat jarang sekali anak yang tidak menyukai kegiatan 

ini. Melalui kegiatan ini anak dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan 

pengalaman secara langsung bagai mana proses pembuatan suatu makanan 

sebelum disajikan. 

   Pada observasi awal  peneliti dengan guru kelas TK B pada bulan 

Juli 2022, ditemukan kondisi bahwa keterampilan proses sains dan sikap 

entrepreneur anak belum berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak anak yang belum mampu mengungkapkan proses sains sederhana, 

misalnya proses pembuatan makanan. Anak tidak bisa menyebutkan bahan 

dan cara membuat makanan hingga bisa dikonsumsi. Anak juga lebih 

cenderung memilih makanan siap saji dibandingkan dengan makana 

tradisional. Anak lebih suka membeli makanan dari pada membawa bekal 

makanan dari rumah. Terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Anak lebih cenderung memilih makanan siap saji dan 

mereka tidak tahu bagaimana proses pembuatan 

makanan tersebut. 

(Dokumentasi : Ella Gustiana, S.Pd. Jum’at/ 29 Juli 2022) 
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                  Kondisi ini disebabkan oleh beberapa hal,  baik yang datang dari 

anak  maupun dari guru sebagai pendidik. Kendala yang datang dari diri anak 

dalam memahami proses sains dan sikap entrepreneurnya adalah anak terlihat 

tidak memiliki motivasi dan keaktifan dalam pembelajaran sains yang 

dilakukan oleh guru. Anak tidak mampu menjelaskan kembali bagaimana 

proses sains sederhana, seperti membuat makanan tradisional yang terbuat 

dari singkong yang sudah dijelaskan oleh guru dengan metode ceramah 

menggunakan media gambar. Ketika anak diminta untuk menyampaikan ide 

kreatifnya terhadap makanan yang akan dibuat, apakah akan kita jual atau 

tidak, anak tidak bisa memberikan ide mereka. Ketika guru bertanya, apakah 

nanti anak-anak mau mencoba makanan yang akan kita buat dalam praktek 

sains? Anak-anak menyatakan tidak mau, karena mereka belum pernah 

mencoba makanan tersebut dan lebih suka memakan makanan siap saji yang 

biasa mereka beli di warung. Sedangkan kendala yang berasal dari guru 

adalah kurangnya pengetahuan guru tentang cara menyajikan kegiatan 

pembelajaran tentang keterampilan proses sains dan sikap entrepreneur, 

sehingga anak merasa bosan dan tidak memahami proses sains dan 

entrepreneur dengan baik.  

Oleh karena itu peneliti membuat suatu rancangan kegiatan yang dapat 

mempengaruhi perkembangan keterampilan proses sains dan sikap 

entrepreneur anak, yang dikemas sangat menarik yaitu kegiatan cooking class. 

Dimana anak terlibat langsung dalam proses  membuat  makanan tradisional  

hingga memasarkannya.  



8 
 

 
 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Cooking Class Terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Sikap Entrepreneur di Taman Kanak-kanak Nur 

Ikhlas Taram”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa 

permasalahan  pada penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Keterampilan proses sains anak belum berkembang 

2. Sikap entrepreneur anak belum berkembang 

3. Anak belum mampu mengungkapkan proses sains sederhana 

4. Anak belum mampu dalam mengkomunikasikan apa yang diperoleh dalam 

pembelajaran sains 

5. Anak lebih cendrung membeli makanan siap saji 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi keterampilan proses sains dan sikap entrepreneur anak. Dalam 

penelitian ini peneliti membatasi penelitian pada pengaruh kegiatan cooking 

class terhadap keterampilan proses sains dan sikap entrepreneur anak di TK 

Nur Ikhlas Taram. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pengaruh kegiatan cooking class terhadap keterampilan proses 

sains anak di TK Nur Ikhlas Taram? 

2. Bagaimana pengaruh kegiatan cooking class terhadap sikap entrepreneur 

anak di TK Nur Ikhlas Taram? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan cooking class terhadap keterampilan 

proses sains anak di TK Nur Ikhlas Taram. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan cooking class terhadap sikap 

entrepreneur anak di TK Nur Ikhlas Taram. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat yaitu: 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah: 

 (a) Memberikan sumbangan pemikiran secara ilmiah, menambah, 

memperluas cakrawala pengetahuan tentang kegiatan cooking 

class, keterampilan proses sains anak, dan sikap entrepreneur 

pada anak usia dini; 

 (b) Mendukung teori yang telah ada dan sebagai salah satu sumber 

acuan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih 

lanjut tentang kegiatan cooking class, keterampilan proses sains, 
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dan sikap entrepreneur anak usia dini. 

2.  Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah: 

 (a) Bagi anak agar dapat memahami pembelajaran dengan lebih baik;  

(b) Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan keterampilan proses     

sains dan sikap entrepreneur anak usia dini;  

(c) Memberikan sumbangan pemikiran kepada rekan-rekan guru;  

(d) Meningkatkan kompetensi guru-guru;  

       (e) Bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan tentang media 

pembelajaran. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Dari beberapa penelitian yang relevan, belum ditemukan penelitian 

tentang pengaruh kegiatan cooking class membuat makanan tradisional dari 

bahan singkong terhadap keterampilan proses sains dan sikap entrepreneur 

pada anak usia dini. Karena pada dasarnya, di dalam pengajaran terdiri dari 

variasi, kegembiraan, kebermaknaan, dalam belajar. Sehingga dapat 

diasumsikan bahwa kebaharuan pada penelitian ini yaitu kegiatan cooking 

class dapat dirancang untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap 

entrepreneur anak usia usia dini. 

H. Definisi Operasional 

Supaya tidak menimbulkan penafsiran yang salah, maka definisi istilah 

dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kegiatan cooking class adalah: kegiatan yang menyenangkan yang dapat 



11 
 

 
 

dilakukan anak secara bersama-sama dan dapat mendekatkan anak satu 

dengan yang lain. Dengan demikian anak dapat saling berkerjasama untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan bersama. 

2. Keterampilan proses sains adalah proses melibatkan anak untuk mencapai 

pemahaman konsep dengan terjun langsung dalam suatu percobaan yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep, seperti: kemampuan anak yang 

dimaksud meliputi menentukan hipotesis, memprediksikan, 

mengiterpretasikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

3. Sikap entrepreneur adalah proses penerapan kreatifitas anak dalam 

memanfaatkan peluang untuk menciptakan perubahan, baik berupa sesuatu 

yang baru ataupun berbeda, sehingga menghasilkan nilai tambah bagi diri 

sendiri dan orang lain. 

 

 


